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Abstrak
Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi guru di MGMP Pendidikan Kewarganegaraan Kota
Jayapura bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dalam melaksanakan penelitian yang
berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap konsep PTK dan
penerapannya dalam pembelajaran. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
pendidikan di Kota Jayapura.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Guru MGMP, Pendidikan Kewarganegaraan.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
suatu bangsa. Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan
melalui berbagai program, termasuk pelatihan bagi para pendidik. Salah satu pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK merupakan suatu proses reflektif yang dilakukan oleh pendidik dalam
rangka memperbaiki praktik pembelajaran di kelas (Arikunto, 2010). Latar belakang
pelaksanaan pelatihan PTK di MGMP Pendidikan Kewarganegaraan Kota Jayapura
berangkat dari kebutuhan guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak guru yang belum
memahami sepenuhnya konsep dan implementasi PTK dalam pembelajaran (Suhartini,
2019). Hal ini menjadi tantangan tersendiri, mengingat bahwa PTK dapat menjadi alat yang
sangat berguna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa PTK dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar mengajar (Hamalik, 2013). Namun, meskipun banyak penelitian
yang mendukung efektivitas PTK, masih terdapat kesenjangan dalam penerapannya di
lapangan, terutama di daerah-daerah yang memiliki akses terbatas terhadap pelatihan dan
sumber daya pendidikan (Mulyasa, 2018). Pernyataan kebaruan ilmiah dalam artikel ini
terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap pelatihan PTK untuk guru Pendidikan
Kewarganegaraan di Kota Jayapura, yang merupakan konteks yang kurang dieksplorasi
dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik di
daerah tersebut.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas
pelatihan PTK dalam meningkatkan kompetensi guru di MGMP Pendidikan
Kewarganegaraan Kota Jayapura? Hipotesis yang diajukan adalah bahwa pelatihan PTK
akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengevaluasi hasil pelatihan dan
dampaknya terhadap praktik pembelajaran di kelas.

Penelitian tentang PTK telah banyak dilakukan di berbagai daerah di Indonesia.
Sebagai contoh, penelitian oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa pelatihan PTK dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan penelitian di kelas.
Selain itu, penelitian oleh Rahmawati (2021) mengungkapkan bahwa guru yang terlibat
dalam PTK cenderung lebih inovatif dalam menerapkan metode pembelajaran yang
beragam. Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan manfaat PTK, masih
terdapat tantangan dalam implementasinya. Menurut penelitian oleh Yulianto (2022),
banyak guru yang merasa kesulitan dalam mengintegrasikan hasil penelitian ke dalam
praktik pembelajaran sehari-hari. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih
terarah dan mendalam untuk membantu guru mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Di Kota Jayapura, khususnya, belum banyak penelitian yang meneliti penerapan PTK
di kalangan guru Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan demikian, penelitian ini berusaha
mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan pelatihan yang spesifik dan relevan bagi
guru di daerah tersebut. Kebaruan ilmiah dari penelitian ini juga terletak pada pendekatan
pelatihan yang digunakan, yang menggabungkan teori dengan praktik langsung di lapangan.
Dengan demikian, diharapkan guru tidak hanya memahami konsep PTK, tetapi juga dapat

langsung menerapkannya dalam konteks pembelajaran mereka.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman
dan pandangan subjek penelitian. Subjek penelitian terdiri dari 30 guru Pendidikan
Kewarganegaraan yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di
Kota Jayapura. Dalam konteks ini, pemilihan guru sebagai subjek sangat relevan, karena
mereka merupakan pelaksana utama dalam proses pendidikan dan memiliki wawasan yang
mendalam tentang tantangan yang dihadapi di lapangan. Pelatihan dilaksanakan dalam
bentuk workshop yang berlangsung selama dua hari, yang dirancang secara khusus untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Materi yang disampaikan dalam workshop ini mencakup pengenalan PTK, langkah-langkah
pelaksanaan PTK, serta analisis data hasil penelitian, yang semuanya bertujuan untuk
membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan
PTK secara efektif.

Selama workshop, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman mereka terkait implementasi PTK di kelas masing-masing. Interaksi ini tidak
hanya memperkaya pemahaman mereka, tetapi juga menciptakan jaringan kolaborasi antar
guru yang dapat mendukung pengembangan profesional berkelanjutan. Selain itu, adanya
sesi praktik langsung dalam workshop memungkinkan guru untuk menerapkan konsep yang
telah dipelajari secara langsung, sehingga mereka dapat merasakan manfaat nyata dari PTK
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil dari pelatihan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan kemampuan individual guru, tetapi juga berdampak positif pada kualitas
pendidikan di Kota Jayapura secara keseluruhan. Dengan demikian, penyelenggaraan
workshop ini menjadi langkah strategis dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru
dan, pada gilirannya, memberikan kontribusi terhadap kemajuan pendidikan di wilayah
tersebut.

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan meliputi modul pelatihan, lembar
kerja, dan perangkat lunak analisis data yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman
peserta tentang penelitian tindakan kelas (PTK). Modul pelatihan tersebut berisi teori dan
praktik yang relevan, memberikan landasan yang kuat bagi peserta untuk memahami konsep
dasar dan metodologi PTK. Selain itu, lembar kerja berfungsi sebagai panduan praktis yang
membantu peserta dalam merumuskan masalah penelitian, mengumpulkan data, dan
menganalisis hasil. Penggunaan perangkat lunak analisis data juga sangat penting, karena

memungkinkan peserta untuk mengolah informasi dengan lebih efisien dan akurat. Dengan
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alat-alat ini, peserta tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga dipersiapkan untuk
menghadapi tantangan nyata yang mungkin mereka temui dalam pelaksanaan PTK di
lapangan.

Lebih lanjut, peserta juga diberikan kesempatan untuk melakukan simulasi penelitian
tindakan kelas secara langsung, sehingga mereka dapat merasakan pengalaman praktis
dalam melaksanakan PTK. Simulasi ini dirancang untuk menciptakan situasi yang mirip
dengan kondisi nyata di kelas, memungkinkan peserta untuk menerapkan pengetahuan yang
telah mereka pelajari sebelumnya. Melalui pengalaman ini, peserta dapat mengidentifikasi
berbagai tantangan yang mungkin muncul, seperti perbedaan karakteristik siswa, dinamika
kelas, dan keterbatasan sumber daya. Selain itu, simulasi ini juga mendorong peserta untuk
berkolaborasi dan berdiskusi dengan rekan-rekan mereka, yang dapat memperkaya
perspektif dan strategi yang mereka gunakan dalam penelitian. Dengan demikian, pelatihan
ini tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktis
yang sangat berharga, sehingga peserta dapat lebih siap dan percaya diri dalam menerapkan
PTK di lingkungan pendidikan mereka.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket yang diberikan
kepada peserta sebelum dan setelah pelatihan. Hasil dari pengumpulan data ini kemudian
dianalisis untuk mengetahui perubahan pemahaman dan keterampilan guru dalam

melaksanakan PTK.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
guru terhadap PTK setelah mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan, hanya 40% guru yang
memahami konsep dasar PTK, sedangkan setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi
85%. Selain itu, keterampilan guru dalam merancang penelitian juga mengalami
peningkatan, di mana 70% guru mampu merancang proposal PTK yang baik setelah
pelatihan. Data yang dikumpulkan melalui angket menunjukkan bahwa 90% peserta merasa
puas dengan pelatihan yang diberikan dan menyatakan akan menerapkan PTK dalam praktik
pembelajaran mereka. Observasi selama pelatihan juga menunjukkan antusiasme yang
tinggi dari peserta dalam mengikuti setiap sesi, yang tercermin dari aktifnya mereka dalam

diskusi dan tanya jawab.
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Peningkatan pemahaman guru terhadap PTK dapat dijelaskan melalui pendekatan
pelatihan yang interaktif dan aplikatif. Dengan menggabungkan teori dan praktik, peserta
tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung dalam merancang
dan melaksanakan PTK. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Kurniawan (2020)
yang menyatakan bahwa metode pelatihan yang interaktif dapat meningkatkan pemahaman
peserta secara signifikan. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru yang
terlibat dalam PTK cenderung lebih inovatif dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Mengacu pada penelitian oleh Fitriani (2021), guru yang melakukan penelitian
tindakan kelas dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan mencari solusi yang
tepat, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Perbandingan dengan hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pelatihan PTK yang
dilakukan di MGMP Pendidikan Kewarganegaraan Kota Jayapura memiliki kesamaan
dengan penelitian di daerah lain, namun dengan konteks dan tantangan yang berbeda.
Misalnya, di daerah perkotaan, guru mungkin memiliki akses yang lebih baik terhadap
sumber daya pendidikan dibandingkan dengan daerah terpencil, sehingga hasilnya juga

dapat bervariasi.

Gambar 2. Foto keglatan

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan PTK yang dilakukan
di MGMP Pendidikan Kewarganegaraan Kota Jayapura efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan keterampilan guru. Peningkatan ini diharapkan dapat berdampak positif
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pada praktik pembelajaran di kelas, sehingga kualitas pendidikan di Kota Jayapura dapat
meningkat. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan model

pelatihan yang lebih baik di masa mendatang.
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